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Abstract

At certain level, this writing is a field research. The primary sources is
the ancient manuscript, the collection of H. Abdurrahman Husin Fallugah al-
Maghfurlahu at Pontianak city. Some codicological aspects are used, in
particular in the case of making inventory and manuscript description. This
writing elaborates three parts of study. The first, concerning the identifications of
the places in which the manuscripts reserved. The second, concerning the
description of the manuscript in Pontianak city, in particular the collections of H.
Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu. The third is concerning the
identification of same codicological aspects of the manuscripts.
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Abstrak
Pada tingkat tertentu, penelitian ini merupakan studi lapangan. Sumber
utamanya adalah manuskrip koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-
Maghfurlahu di kota Pontianak. Beberapa aspek kodikologi digunakan dalam
penelitian ini terutama dalam inventarisasi dan deskripsi naskah. Tulisan ini

”

mengelaborasi tiga hal; pertama mengidentifikasi “situs-situs” keberadaan
naskah, kedua mendeskripsikan naskah yang ada di kota Pontianak, dan ketiga
mengidentifikasi beberapa aspek kodikologi dari naskah. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa naskah di kota Pontianak cukup banyak dan beragam
kendati sebagian besar berasal dari luar Pontianak, demikian pula dengan
naskah koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah. Beberapa kodikologi berhasil

diidentifikasi terhadap koleksi naskah tersebut.

Kata kunci: manuskrip, penelusuran, koleksi H. Fallugah.
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A. PENDAHULUAN

Kesadaran bahwa manuskrip atau naskah kuno merupakan
sumber pengetahuan yang paling otentik tentang jati diri umat manusia
dan latar budaya yang dimiliki pendahulunya dapat diwujudkan dalam
usaha untuk menjaga, mengkaji, dan melestarikannya. Manuskrip
sesungguhnya adalah tradisi yang hidup di tengah masyarakat yang
merefleksikan kemajuan peradaban (civilization)) anak bangsa yang
memilikinya. Manuskrip-manuskrip itu berisi tentang ketuhanan, ajaran
budi pekerti, sejarah, ceritera rakyat (dongeng, legenda), teknologi
tradisional, mantra, silsilah, jimat, syair, politik, pemerintahan, undang-
undang, hukum adat, pengobatan tradisional, hikayat, dan sebagainya.
Jumlah manuskrip nusantara sangatlah banyak; Ismail Husen (1974)
pernah  mengemukakan angka 5.000, Chambert-Loir  (1980)
mengemukakan 4.000, dan Russel Jones menyebutkan angka sampai 10
ribu naskah. Manuskrip-manuskrip tersebut di beberapa wilayah di
Indonesia seperti Pulau Jawa, Bali, Madura, Lombok, Bima, Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Kalimantan
Barat. Bahkan tidak sedikit di antara naskah tersebut tersebar di
berbagai negara, seperti Inggris, Jerman, Prancis, Belanda, Malaysia,
Singapura, dan Brunei Darussalam. Naskah klasik yang berada di luar
negeri ini diyakini jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan yang
ada di dalam negeri.

Dalam konteks pernaskahan klasik, salah satu persoalan serius
yang dihadapi adalah masih banyaknya naskah yang tersimpan di
kalangan masyarakat atau perseorangan. Oleh karena itu, upaya
penyelamatan, pelestarian, dan pemanfaatan naskah klasik menjadi
sebuah keniscayaan. Adalah Puslitbang Lektur Keagamaan telah
menginventarisir naskah klasik dari tahun 1997-1999, kemudian
diterbitkan dua buku katalog memuat 769 naskah (Puslitbang Lektur
Keagamaan, 1999). Pada tahun 2003-2007, Puslitbang Lektur Keagamaan
bekerja sama dengan UIN, IAIN, STAIN, STAHN, dan STAKN telah
menginventarisir 1266 naskah keagamaan (Puslitbang Lektur
Keagamaan, 2007). Tahun 2008, Puslitbang Lektur Keagamaan telah
mendigitalisasi 100 naskah dari empat provinsi, yaitu Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Riau (Ahmad
rahman, 2010). Meskipun demikian, kajian naskah untuk mengungkap
sejarah, asal-usul, dan informasi fisik naskah, baik menyangkut
bahan/alas yang digunakan maupun identitas penyalin, pengarang atau
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pemiliknya masih belum dapat dideskripsikan sehingga masih
memerlukan kajian lebih lanjut. Penelitian ini bermaksud untuk
mencoba melakukan penelusuran dan pendataan terhadap potensi
pernaskahan di Pontianak, Kalimantan Barat.

Sejauh informasi yang berhasil peneliti himpun, penelusuran
naskah klasik di wilayah Pontianak belum pernah dilakukan. Penelitian
naskah klasik di Kalimantan Barat yang pernah dilakukan jumlahnya
belum banyak. Ada beberapa hasil penelitian filologi yang pernah
dilakukan mengenai naskah klasik di Kalimantan Barat. Beberapa orang
yang telah menghasilkan karya tulis itu adalah Arenawati (1989a,
1989b), Mahayudin Yahya (1996), Hermansyah dan Yusriadi (2006), Ab.
Razak Ab Karim (2006), Hermansyah, Erwin, dan Rudi Sulaiman (2009),
Rustam A, Hermansyah, Erwin, dan Rudi Sulaiman (2010). Penelitian
ini merupakan upaya melakukan penelusuran jejak naskah klasik di
Pontianak untuk menemukan naskah-naskah yang diduga masih
banyak tersimpan di kalangan masyarakat atau perseorangan. Naskah
klasik yang dimaksud dalam penelitian ini difokuskan pada benda cagar
budaya yang berbentuk manuskrip atau naskah hasil karya tulis tangan
yang sekurang-kurangnya berumur 50 tahun.! Secara umum, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi naskah klasik di Pontianak
dengan melakukan penelusuran dan pendataan aspek kodikologi
naskah klasik. Secara khusus studi ini memiliki tiga tujuan: Pertama,
mengidentifikasi tempat penyimpanan naskah klasik di kota Pontianak.
Kedua, mendata jumlah naskah klasik yang dapat ditemukan di kota
Pontianak dan mengungkap bidang kajian yang terkandung dalam
naskah-naskah klasik koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-
Maghfurlahu. Ketiga, mendeskripsikan beberapa aspek kodikologi dari
naskah-naskah yang menjadi koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah
al-Maghfurlahu.

Penelitian ini mencoba melakukan penelusuran dan
inventarisasi naskah dan sampai batas tertentu menggunakan
pendekatan kodikologi dalam mendeskripsikan naskah yang
ditemukan. Penelitian tentang kodikologi naskah kuno atau naskah
Klasik ini terutama didasarkan pada data yang berhasil dikumpulkan
yang menjadi koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu

v Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992, lihat Ahmad Rahman, “Lektur
Keagamaan dalam Naskah Klasik Sulawesi Selatan”, dalam Jurnal Lektur Keagamaan, vol. 8,
no. 2, Desember 2010, hlm. 184.
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sebagai sumber primer. Kajian lapangan ini diharapkan dapat
mengumpulkan sebanyak mungkin data yang akan dianalisis sesuai
dengan jenis data yang diperoleh. Melalui pendekatan tersebut, semua
informasi tentang pernaskahan di Pontianak akan didialogkan
berdasarkan penuturan informan dan bukti fisik naskah yang
diinventarisir. Untuk mempertajam analisis, peneliti akan menggunakan
hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan. Sumber
data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang dipilih berdasarkan informasi mengetahui, memahami,
menyimpan, atau memiliki naskah klasik baik yang terorganisir dalam
organisasi pernaskahan maupun perseorangan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik bola salju (snowball sampling) sesuai dengan
keperluan penelitian yang terkait substansi materi dan kecukupan data.
Data yang berhasil dikumpulkan akan disusun atau dikelompokkan
secara logis kemudian dianalisa. Analisis data ini merupakan proses
menyusun data sehingga dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti
menggolongkannya ke dalam pola, tema atau kategori tertentu.

B. SELAYANG PANDANG KOTA PONTIANAK

Pontianak adalah ibukota provinsi Kalimantan Barat. Secara
geografis, kota Pontianak terletak pada Lintasan Garis Khatulistiwa
pada garis lintang 0° 02" 24’ Lintang Utara- 00 01" 37" Lintang Selatan
dan garis bujur 109° 16" 25" Bujur Timur- 109° 23" 04" Bujur Timur. Luas
kota Pontianak mencakup 107, 82 km? dengan ketinggian berkisar 0,10
meter sampai dengan 1,50 meter di atas permukaan laut.2 Wilayah kota
Pontianak secara keseluruhan berbatasan dengan kabupaten Pontianak
dan kabupaten Kubu Raya. Wilayah kota Pontianak memiliki banyak
sungai/parit yang secara keseluruhan berjumlah 33 sungai atau parit.
Sungai/parit tersebut biasa dimanfaatkan oleh sebagian warga
masyarakat untuk keperluan sehari-hari dan sebagai penunjang sarana
transportasi. Kondisi tanah kota Pontianak terdiri dari jenis Organosol,
Gley, humus dan alluvial yang masing-masing mempunyai karakteristik
berbeda. Dalam hal penggunaan tanah atau lahan, sekitar 1,19 pesen
telah digunakan untuk sawah. Sedangkan sisanya, 98,81 persen
merupakan lahan kering yang digunakan untuk pekarangan atau

2 Badan Pusat Statistik, 2001.
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bangunan 46,28 persen, tegal atau kebun 29,61 persen, lahan sementara
tidak digunakan 4,08 persen, hutan rakyat 5,91 persen, perkebunan 2,38
persen dan lain-lain sebesar 10,55 persen.? Hasil pencatatan dari Stasiun
Meteorologi Supadio Pontianak menunjukkan bahwa rata-rata
kecepatan angin di wilayah Pontianak dan sekitarnya adalah 4 sampai 5
knots perjam, sedangkan suhu udara rata-rata berkisar antara 26,20 C.
sampai 27,70 C. Hujan terbanyak terjadi pada bulan April dan Oktober,
yaitu sebanyak 25 hari, dengan curah hujan 614 mm. Penyinaran
Matahari di kota Pontianak berkisar 34 - 76 persen, yang tertinggi terjadi
pada bulan Agustus sebesar 76 persen dan penyinaran terkecil terjadi
pada bulan Desember sebesar 34 persen. Tekanan udara berkisar 1 010,1
- 1 011,8 milibar (mb), yang terbesar terjadi pada bulan Januari yaitu
sebesar 011,8 mb

Syarif Abdurrahman, yang kemudian menjadi pendiri
Kesultanan Pontianak, adalah putra Al Habib Husin, seorang penyebar
ajaran Islam yang berasal dari Arab. Tiga bulan setelah ayahnya wafat
pada tahun 1184 Hijriah di Kerajaan Mempawah, Syarif Abdurrahman
bersama dengan saudara-saudaranya bermufakat untuk mencari tempat
kediaman baru. Mereka berangkat dengan 14 perahu Kakap menyusuri
Sungai Peniti. Waktu Zhuhur mereka sampai di sebuah tanjung, Syarif
Abdurrahman bersama pengikutnya menetap di sana. Tempat itu
sekarang dikenal dengan nama Kelapa Tinggi Segedong. Namun, Syarif
Abdurrahman mendapat firasat bahwa tempat itu tidak baik untuk
tinggal dan ia memutuskan untuk melanjutkan perjalanan mudik ke
hulu sungai. Tempat Syarif Abdurrahman dan rombongan sembahyang
dhohor itu kini dikenal sebagai Tanjung Dhohor. Ketika menyusuri
Sungai Kapuas, mereka menemukan sebuah pulau, yang kini dikenal
dengan nama Batu Layang, di mana sekarang di tempat itulah Syarif
Abdurrahman beserta keturunannya dimakamkan. Di pulau itu mereka
mulai mendapat gangguan hantu Pontianak. Syarif Abdurrahman lalu
memerintahkan kepada seluruh pengikutnya agar memerangi hantu-
hantu itu. Setelah itu, rombongan kembali melanjutkan perjalanan
menyusuri Sungai Kapuas. Menjelang subuh 14 Rajab 1184 Hijriah atau
23 Oktober 1771, mereka sampai pada persimpangan tiga Sungai
Landak, Sungai Kapuas Kecil dan Sungai Kapuas. Setelah delapan hari
menebas pohon di daratan itu, maka Syarif Abdurrahman lalu

3 Ibid.
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membangun sebuah rumah dan balai, dan kemudian tempat tersebut
diberi nama Pontianak. Di tempat itu kini berdiri Masjid Jami dan
Keraton Pontianak.

Berkat kepemimpinan Syarif Abdurrachman Alkadrie,
Pontianak berkembang pesat menjadi kota perdagangan dan pelabuhan.
Akhirnya pada tanggal 8 bulan Sya'ban 1192 Hijriah, dengan dihadiri
oleh Raja Muda Riau, Raja Mempawah, Landak, Kubu dan Matan, Syarif
Abdurrahman dinobatkan sebagai Sultan Pontianak dengan gelar Syarif
Abdurrahman Ibnu Al Habib Alkadrie. Letak pusat pemerintahannya
ditandai dengan berdirinya Masjid Jami Sultan Abdurrachman Alkadrie
dan Istana/Keraton Kadariah yang sekarang terletak di Kelurahan
Dalam Bugis, Kecamatan Pontianak Timur. Seiring dengan
perkembangan kota Pontianak, pada tahun 1194 Hijriah (1773 Masehi),
Belanda masuk ke daerah ini langsung dari Betavia. Kedatangan bangsa
Belanda dipimpin oleh Asisten Residen yang bernama Willem
Ardinpola dan sejak itulah bangsa Belanda berdatangan dan bertempat
tinggal di Pontianak.

Setelah berdiri sebagai kerajaan pada 23 Oktober 1771, pada
mulanya kota Pontianak diberikan wewenang otonomi yang sangat
terbatas dengan pembentukan Letselijk Fends Pontianak. Selanjutnya
kota Pontianak oleh pemerintah swapraja kerajaan dijadikan sebuah
Landschap Gementee berdasarkan surat keputusan pemerintah kerajaan
Pontianak nomor 24/1/1946/Ptk tanggal 14 Agustus 1946. Kemudian
Landschap Gementee tersebut berdasarkan undang-undang darat
nomor 3 tahun 1953 ditingkatkan kotapraja dengan status daerah
otonomi tingkat II. Dalam perkembangan selanjutnya, dengan UU
nomor 1 tahun 1957, Pempres nomor 6 tahun 1959 dan nomor 5 tahun
1960, instruksi Mendagri nomor 9 tahun 1964 dan UU nomor 18 tahun
1965, maka surat keputusan DPRD-GR Kotapraja Pontianak nomor
012/KPTS/DPRD-GR/65 tanggal 31 Desember 1965, nama kotapraja
diganti dengan Kotamadya Pontianak. Kemudian terakhir dengan
dikeluarkannya UU nomor 5 tahun 1974 mengenai pokok-pokok
pemerintahan di daerah, Kotamadya Pontianak menjadi daerah otonomi
Kotamadya Tingkat II Kalimantan Barat. Sejak didirikan, kota
Pontianak telah dipimpin oleh dua belas pejabat kepala pemerintahan.
Sutarmiji, SH adalah pejabat Wali Kota Pontianak saat ini yang telah
mulai bertugas sejak 2009.
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Berdasarkan SK Gubernur KDH Tingkat I Kalimantan Barat
tanggal 8 Agustus 1961, Kotamadya Pontianak dibagi atas 3 kecamatan,
yaitu Kecamatan Pontianak Timur, Kecamatan Pontianak Utara, dan
Kecamatan Pontianak Barat. Kemudian berdasarkan SK Gubernur KDH
Tingkat I Kalimantan Barat nomor 061/1I-A/2 tanggal 19 Mei 1968,
maka Kotamadya Pontianak dibagi atas 4 kecamatan dan 22 kelurahan
dan pada saat yang bersamaan terbentuk kecamatan Pontianak Selatan
dengan resmi. Selanjutnya, dengan Peraturan daerah Nomor 5 tahun
2002, kecamatan Pontianak Barat dimekarkan kembali hingga
terbentuklah kecamatan Pontianak Kota. Kemudian pada tahun 2007,
kecamatan Pontianak Selatan juga dimekarkan kembali hingga
terbentuklah  Pontianak Tenggara. Dengan demikian secara
administratif, kota Pontianak dibagi menjadi enam kecamatan, yaitu;
Kecamatan Pontianak Kota, Kecamatan Pontianak Utara, Kecamatan
Pontianak Barat, Kecamatan Pontianak Selatan, Kecamatan Pontianak
Tenggara, dan Kecamatan Pontianak Timur.

Secara demografis, kota Pontianak dihuni oleh lebih kurang
464.432 jiwa, yang terdiri dari berbagai kelompok suku dan agama yang
dianut. Tabel 3 memperlihatkan komposisi penduduk berdasarkan
kelompok etnis. Sedangkan, Tabel 4 memperlihatkan komposisi
penduduk berdasarkan agama yang dianut. Berdasarkan catatan
Kementrian Agama Kota Pontianak, penduduk kota Pontianak sebagain
besar memeluk agama Islam, yakni berjumlah 412.057 orang, disusul
Katholik 38.722 orang, Protestan 34.984 orang, Hindu 2.424 orang,
Buddha 5.134 orang. Sedangkan yang memeluk agama selain kelima
agama tersebut berjumlah 63.490 orang.*

C. KALIMANTAN BARAT DALAM NASKAH KLASIK

Setidaknya, ada empat naskah penting yang kerap disebut
mampu membantu memahami Kalimantan Barat masa lalu.> Pertama,
Naskah dari Timur. Naskah ini disebutkan dalam buku terkenal Tuhfat
al-Nafis, karya Raja Ali Haji. Naskah ini menggambarkan keadaan
kepulauan Melayu pada abad ke-18 dan ke-19. Kitab ini mengulas
mengenai hubungan antara Pontianak, Sambas, Matan, dengan kerajaan
di Sumatera. Naskah ini menggambarkan keperwiraan orang Bugis di

4 Badan Pusat Statistik Pontianak, 2008.
5 Yusriadi, dalam http://yusriadiebong.blogspot.com.
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Riau dan di Kalimantan Barat, khususnya Opu Daeng Manambon, Opu
Daeng Kamase, Opu Daeng Celak, Daeng Rilaga, dan lain-lain.
Meskipun tidak disebutkan judul naskah tulisan ini, dan tidak
disebutkan siapa penulisnya, naskah ini sudah menggambarkan adanya
‘bahan tertulis dari Kalimantan Barat’ yang ditemukan Raja Ali Haji.
Raja Ali Haji menetap di Riau, tepatnya di Pulau Penyengat. Naskah
kedua, Syair Perang Cina di Monterado. Syair ini dialeterasi dari Arab
Melayu kepada tulisan Latin, oleh Arenawati, sastrawan Malaysia asal
Bugis. Syair ini ditemukannya ketika beliau pergi ke Leiden, Belanda.
Syair ini menggambarkan situasi peperangan yang melibatkan orang
Cina di beberapa wilayah kongsi tempat pertambangan emas di
Monterado, melawan orang Melayu dan kemudian melibatkan Belanda.
Naskah ketiga, Syair Pangeran Syarif. Syair ini juga dialeterasi dari Arab
Melayu kepada tulisan Latin, oleh Arenawati. Syair ini juga
ditemukannya di Leiden, Belanda, dituliskan oleh Sultan Matan. Syair
ini menggambarkan situasi di kota Pontianak pada abad ke-21, seperti
yang dilihat oleh Sultan saat harus ke Pontianak mengurus adiknya
yang ditahan oleh Belanda. Pontianak abad ke-21 digambarkan dengan
detail- terutama mengenai relasi etnik, kegiatan ekonomi dan
perdagangan, serta dinamika sosial. Naskah keempat, Bahar Al-Lahut.
Kitab ini ditulis oleh al-Arif, berhubungan dengan aliran Syiah di
Nusantara. Al-Arif diduga adalah nama samaran, atau nama pena
penulis, bukan nama sebenarnya. Kitab ini ditemukan di Kalimantan
Barat, merupakan kitab tertua dalam bidang ini. Meskipun bukan ditulis
oleh orang Kalimatan Barat, namun, keterangan yang menyebutkan
bahwa naskah ini ditemukan di Kalimatan Barat, menunjukkan
relevansinya dengan tema “perjalanan” naskah dari Kalimatan Barat ke
tempat lain. Jika naskah ini tidak terlanjur diselamatkan sudah pasti
Kalimatan Barat tidak akan dikaitkan dengan penyebaran aliran ini.
Menyadari hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa naskah yang ditulis
orang Kalimatan Barat masa lalu, hampir bisa dipastikan bukan dua
atau tiga naskah saja, pasti lebih banyak daripada itu. Karena itulah,
penelusuran dan pendataan naskah di Pontianak merupakan salah satu
langkah kecil dalam upaya melakukan pengkajian awal potensi
pernaskahan di Kalimantan Barat.
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D. PENELUSURAN TEMPAT-TEMPAT PENYIMPANAN NASKAH

Ada beberapa langkah teknis yang telah peneliti tempuh untuk
melakukan penelusuran naskah di kota Pontianak. Pertama, melakukan
curah gagasan dengan informan guna mendapatkan informasi tentang
pemilik/penyimpan naskah baik yang dimiliki perseorangan, warisan
keluarga, maupun lembaga sosial keagamaan; kedua, melakukan
silaturrahim dengan cara mendatangi rumah pemilik/penyimpan
naskah untuk melihat langsung koleksi naskah klasik yang dimilikinya;
ketiga, melakukan pencatatan dan pendokumentasian naskah-naskah
yang berhasil ditemukan; dan keempat, menyusun data untuk disajikan
dalam bentuk laporan ilmiah. Langkah-langkah penelusuran data
tersebut tidak selalu dilakukan secara berurutan. Tahap curah gagasan
peneliti lakukan dengan beberapa orang pegiat pernaskahan yang
tinggal di Pontianak dengan memanfaatkan waktu yang tersedia.
Peneliti mendapatkan beberapa nama yang disebutkan oleh informan
yang diketahuinya pernah memiliki dan/atau menyimpan koleksi
naskah klasik dalam jumlah yang cukup banyak.

Kiranya perlu ditegaskan kembali bahwa naskah dalam konteks
penelitian ini adalah karya tulis yang sekurang-kurangnya berumur 50
(lima puluh) tahun yang tidak hanya meliputi naskah tulisan tangan
(manuskrip), tetapi juga naskah cetak yang terdiri atas cetak stensil dan
cetak batu atau offset. Naskah klasik dengan kategori tersebut jumlahnya
sangat banyak dan tersebar di berbagai wilayah kecamatan di Kota
Pontianak. Ada beberapa tempat ditemukannya sejumlah naskah di
kota Pontianak, yaitu disimpan oleh perseorangan, disimpan oleh
lembaga pemerintah, dan disimpan di pondok pesantren.

Naskah klasik yang disimpan secara perseorangan diduga
merupakan koleksi naskah dengan jumlah yang paling banyak. Naskah
klasik seperti ini pada mulanya merupakan koleksi pribadi seorang
tokoh agama atau guru mengaji yang mengajar di lingkungan tempat
tinggalnya. Naskah ini biasanya merupakan catatan pribadi sewaktu
belajar agama kepada seorang guru atau berupa salinan tulisan dan
tuturan guru yang mengajarkan ilmu agama kepadanya. Di samping
itu, ada juga kitab yang merupakan koleksi perpustakaan pribadi sang
tokoh agama. Pemilik naskah klasik seperti ini pada umumnya telah
meninggal dunia, sehingga biasanya sudah merupakan barang warisan
yang dimiliki oleh para ahli warisnya.
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Ironisnya, di antara ahli waris ada yang kurang menyadari
pentingnya warisan keilmuan di dalam naskah-naskah tersebut,
sehingga sebagian naskah ada yang dimusnahkan karena dianggap
sebagai “kertas buruk” atau barang yang tidak berguna. Sementara itu
bagi yang memahami, ada juga yang “menjual”-nya kepada orang asing
atau menghadiahkannya kepada orang yang dianggap mampu
memanfaatkannya, misalnya kepada sanak saudara yang belajar agama
Islam atau kepada guru agama yang dipercayainya. Diantara tokoh
yang memiliki banyak koleksi naskah klasik di Pontianak adalah ustad
Abdurrahan Fallughah (almaghfurlahu) dan ustadz. Zahri Abdullah
(almaghfurlahu). Di samping itu ada juga Ustadz A. Rifa’i, Ustadz Erwin
Mahrus, Ustadz Rahmatullah, Ustadz Udi Yuliarto, Ustadz Rusdi Saska
dan masih banyak lagi lainnya.

Selain sebagai koleksi per seorang, naskah klasik di Pontianak
juga disimpan di beberapa lembaga-lembaga resmi pemerintah seperti
Kantor Wilayah Kementrian Agama Propinsi Kalimantan Barat, Balai
Kajian Sejarah Pontianak, dan Museum Daerah Kalimantan Barat.
Koleksi yang ada tidak banyak jumlahnya dan biasanya hanya
merupakan contoh yang dipajang di ruang pameran atau pada kegiatan-
kegiatan tertentu untuk dilihat oleh para pengunjung. Koleksi lembaga
pemerintah ini biasanya hanya merupakan bentuk formal untuk
membuktikan bahwa koleksi naskah klasik di Pontianak dan
Kalimantan Barat pada umumnya ada seperti adanya di daerah-daerah
lain di Indonesia. Selain lembaga-lembaga resmi pemerintah koleksi
naskah klasik juga terdapat di Keraton Kadariah Pontianak dan
beberapa pondok pesantren salafiah. Naskah yang berada di pondok
pesantren pada umumnya sudah berupa cetak batu (baca : litogarf) yang
notabene masih digunakan sebagai rujukan pembelajaran para
santrinya. Di samping itu, ada beberapa komunitas pecinta naskah
Klasik di Kalimantan Barat yang mencoba melakukan berbagai upaya
pelestarian. Contohnya adalah al-Barakah Centre yang dipimpin oleh H.
Iswan Isa yang telah berupaya untuk menerbitkan majalah yang ditulis
menggunakan bahasa Arab Jawi atau bahasa Arab Melayu. Majalah ini
sempat terbit beberapa kali edisi, namun akhir-akhir ini sedang
mengalami stagnasi karena kurang terkelola dengan baik.
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E. MANUSKRIP KOLEKSI H. ABDURRAHMAN HUSIN FALLUGAH
AL-MAGHFURLAHU

Salah satu yang menarik adalah bahwa asal-usul naskah-naskah
itu sebagian besar justru tidak berasal dari kota Pontianak. Sejumlah
naskah tulisan tangan atau manuskrip yang dikoleksi oleh H.
Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu justru berasal dari
berbagai daerah, misalnya dari kabupaten Kapus Hulu, Sambas,
Sanggau, Ketapang, Kubu Raya, dan bahkan ada yang berasal dari luar
Kalimantan Barat seperti pulau Lombok dan pulau Jawa. Sementara
jumlah naskah cetak yang berbentuk cetak stensil dan cetak batu atau
offset jauh lebih banyak yang tersebar di beberapa pesantren di kota
Pontianak. Tulisan ini hanya akan mendeskripsikan manuskrip koleksi
H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu yang berjumlah 2018;
terdiri dari 203 naskah manuskrip di berbagai bidang kajian keislaman
dan 15 manuskrip mushaf Al-Qur'an. Berikut ini rincian naskah
berdasarkan spesifikasi segi aksara dan bahasa.

Table 1.
Naskah Berdasarkan Aksara dan Bahasa

Jumlah Bahasa Aksara No.

89 Arab Arab 1

21 Arab - Melayu Arab - Jawi 2

Arab - Bugis Arab - Jawi 3

Arab - Sunda Arab - Jawi 4

Arab - Melayu Arab - Latin 5

13 Arab - Bugis Arab - Lontara’ 6

1 Arab - Bugis - Melayu Arab - Lontara’ - Jawi 7

48 Arab - Jawa Arab - Pegon 8

3 Bugis Jawi 9
15 Melayu Jawi 10
Sunda Jawi 11

Bugis Lontara’ 12

Jawa Pegon 13

203 Jumlah Total
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F. DESKRIPSI BEBEBERAPA ASPEK KODIKOLOGIS NASKAH

Berdasarkan format database yang dilansir oleh Litbang Lektur
Keagamaan Kementrian Agama Republik Indonesia, ada dua puluh tiga
aspek kodikologi yang perlu dicatat untuk membuat deskripsi naskah
pada tahap inventarisasi naskah. Ketiga puluh dua aspek kodikologi itu
adalah; (1) Publikasi naskah, (2) Nomor dan kode naskah, (3) Judul, (4)
Pengarang, (5) Penyalin, (6) Tahun penyalinan, (7) Tempat
penyimpanan, (8) Asal, (9) Pemilik, (10) Jenis Alas, (11) Kondisi Fisik,
(12) Penjilidan, (13) Watermark dan countermark, (14) Garis tebal dan tipis,
(15) Jarak garis tebal, (16) Jumlah garis tipis, (17) Garis panduan, (18)
Jumlah kuras, (19) Jumlah lembar, (20) Jumlah halaman, (21) Jumlah
baris per halaman, (22) Panjang dan lebar naskah [cm], (23) Panjang dan
lebar teks [cm], (24) Penomoran halaman, (25) Kata alihan, (26) Huruf,
(27) Bahasa, (28) Jenis khat, (29) Warna tulisan, (30) Halaman kosong, (31)
Kolofon, dan (32) Ringkasan Isi.

Karena keterbatasan ruang dalam artikel ini hanya akan
disampaikan beberapa aspek dari kodokologi naskah manuskrip koleksi
H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu. Beberapa hal yang
di-entri sama dalam kodikologi ini adalah; (1) publikasi naskah yang
semuanya berada di kota Pontianak, (2) nomor dan kode dibuat sendiri,
(9) pemilik naskah adalah H. Abdurrahman Husin Fallugah, (7) tempat
penyimpanan di rumah kediaman Anita Ahmad Pontianak (Istri H.
Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu). Beberapa aspek
kodikologi yang dapat ditampilkan dalam tulisan ini dapat dilihat
dalam Table 2 pada halaman berikut ini.

60 THAQAFIYYAT, Vol. 13, No. 1, Juni 2012



Potensi Naskah Kuno di Kalimantan Barat: Studi Awal Manuskrip H. Fallugah

Tabel 2

Beberapa Aspek Kodikologi Manuskrip Koleksi H Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu

o e Tahun sty Panjang dan e ’ T
No Judul Pengarang | pooctinan | KoMiSFSk | o e | B Bahasa Ringhasan st
; = 4 Bensikan shalawat atas Nabi SAW
1 | Shalawat adalk terbaca tiga lembar sobek 162%10 Arab Arab vang di awall dengan Asmaul Husna
a2 tidak utuh, bagian = % 2 o .
2 | Ash-Shubh tidak terbaca st ek Sudut 20,7152 Arab Arab Zilar dan do'a-do'a dalam shalat
b i Abd. Qahir al- terdapat halaman Iy )
3 | Svarahal-'Awamil Jonjon beckibune A1x154 Arab Arab Tentang kaidah Bahasa Arab.
Sayvid Ahmad tidak utuh, halaman 2 " ]
4 | Qashidah g,_.m»s._mr 1330H berlubang HAX1S Arab Arab Pujlan-pufian / Svair-syair.
5 | Nahwu tidak terbaca Utuh A x152 Arab Arab Kaidah-kardah Bahasa Arab.
: ps s Bacaan-bacaan shalawat yang di awalt
| Shalawat Savyid Al A utuh, pinggir hitam, £l 3} ]
& | \urealin tidak terbaca berlubang, sobek lodx1l4 Arab Arab dengan penjelasan wafatnya Nab:
SAW dst.
b ’ i utuh, rusak pinggir s Cerita-cerita yang ditulis dalam
7 | Abyatal-Qashash | tidak terbaca baiih 236x171 Arab Arab bentuk syait-syair Atab.
Mugaddimah Fi ;. utuh, sobek bawah y i . :
8 Yimi al Arsbiyyah tdal terbaca bag 23,4x166 Arab Arab Kaidah-Kaidah Bahasa Arab "Dasar”.
5 || Kitab Aurad Tidak terbaca 1%H tidak utuh, hal 1 2 %13 Arab Anab Do'a-do'a/ Amalan-amalan dzikir dan
sobek do'a
AR tidak utuh, terdapat
Muhammad bin )
10 | Ayvuhal Walad Muhammad cabomeesl pads 208148 Arab Arab Nasihat religius
kertas, sudut
tbnu Al behubaiy
eeiitiog 3
Sholawat Dalailul Sulamman al utuby, satu lembar ; S
Khar, _ 9 ; >
11 ot Yl 1308 H 139x106 Arab Arab Amalan-amalan sholawat
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i : Talmn T Panjang din | .
Syekh Sulaiman utuh, pinggir naskah
? Al Jazali lnin rusak, halaman 151 ’ , . y
12 | Dalailul Khairat ehactib Lhinar AL 1269 H hegien bieids 16,4 % 10,9 Arab Arab Amalan-amalan sholawat.
Jawi (Al Bugisz). berlubang.
13 | Sholawat Siyekh Sulaiman 120H ntuh dan cokup baik 159x10 Arab Arab Kumpulan sholawat.
Sy. Abu utuh, bagian philahf Axnaban wif
14 | tidak terbaca Abdillah 1294H | belakang naskah 17,1 %10 Arab Arab Pacioy wilighsert
do‘anya.
Sulaiman berlubang. »
Sultan Syanf ntuh, bagian tep1 S .
15 | Al Ahzab Hamid al 171H 1usak dan lembar 16,5 x 12,9 Arab Arab ﬂﬂa—.ﬁ.ﬁﬂ.ﬂﬁ“ﬁ.ﬂ.—e dari ayat
(Jadrie beriubang,. - G
tidak utuh, 1si
16 | Fadhailul amal tidak terbaca tanpa tahun | belakang lepas dan 22x1e Arab Arab keuntungan dan kerugian setiap amal.
berlubang.
17 | tidak terbaca tidak terbaca tanpa tahun | utuh, rusak tept 19,6 x 15,2 Arab Arab berisi sholawat al Barzangi.
AlMihbarah al ’ :
15 | Burudahal tdakterbaca | tanpa tahun [ 100 Deriubang 20,4 % 156 Arab Arab N L
Maulidiyyah o ¥ =
19 | Fitratun Nida fidak terbaca | tanpa tabun | Vdakutthdanrasak | )5 450 Arab Atab Tl Nahwu
bagian tepi.
2 . tidak utuh, E ¥ s 3
20 | Kitab Nahwu tidak terbaca tanpa talun berlubang 9% 164 Arab Arab Kaidah-kaidah Bahasa Arab
21 | Tauhud/Aqidah H“M“HE: tanpa tahun | utah 172x12,2 Arab Arab Siifat wajib, mustalul dan jaiz.
Thalabatu al- i
22 | Thalabah Fi Tharig | Al Raji al Thaf tanpa tahun ”_mﬁw.r Bangns bagian 172 %12 Arab Arab Tuntunar/ adab mencan ibmu.
al Tina,
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Tahun

Panjang dan

o Judul Penguang | poyliin, | Nendisimsk | POREC | s Bahasa inglasan et
ndak utuh, rusak 1
3 | Figih tidak terbaca | tidak terbaca | bagian bawah dan 17x123 Arab Arab Etubvim il il 1 Demmonlie
ntas Figih sehari-han
sl vabi berlubang, bagian
24 | Syarah Multashan M 1 wEM ; 1200H akhir sobek 4 1,1x151 Arab Arab Kaidah tata Bahasa Arab.
: lhalaman

L NE o ; sobek dan berlubung ’ . Nazam/bait syair tentang kaidah
25 | Kitab Sharf-Nahwu | tidak terbaca tidak terbaca fatns, bawah) M43x173 Arab Arab s e AR
" Kumpualan . .
% | 40a Jhizh tidak terbaca tidak terbaca | ntuh, berlubang 242x149 Arab Arab Doa/rangkaian do'a/hizh.

. fadak utuh, t rat
27 | Wajuh tidak terbaca tanpa tahun sk din wmmuq_..”—»ﬂw.”ﬁ 17,1 %102 Arab Arab Amalan-amalan

Kumpulan bait-bat svair dengan
28 | Syair BUqofiyah tidak terbaca tidak terbaca | utuh, berlubang 24 %145 Arab Arab gofiyah dar alif sampai kaf. Di bagian
akhir terdapat catatan do'a/wirid

29 | Hizbul Yauma Sultan Hamid 1271H utuh, jilid lepas 105x8 Arab Arab Amalan-amalan Hizb.

) i P Syair puji-pupan kepada WNabi
30 | Diwan Hadrah tidak terbaca 1244H utuh 202x14 Arab Arab Muharnad SAW.

. Abdul Wahab = Beberapa do'a vang dibaca untuk ujian
31 | Do'a/]ampi-jamapi as-Sya‘rons 1333 H ntah, batk 169 %102 Arab Arab tertentu dan pada waktu f e

. | Silsilah utuh, bagian kin ALY . ; 4
32 Nagsabandiyah tidak terbaca tanpa tahun ritsad Nxid Arab Arab Sholat dan bacaan-bacaannya.
? Sulaaman al - utuh, sobek sudul " N -
33 | Tuhfatul Athfal Jamruzi 1298 H i dar fitas 21 x158 Arab Arab Tajwid,
: s i utuh, bagian atas = Penjelasan tentang tata Bahasa Arab

34 | Kitab Dhamir Hasim Basin tanpa tahun sobek, besitiburg 27 x194 Arab Arab b
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.vw Judul Pengaang | o Cinan Kondisi Fisik Tibar feon) Huruf Bahasa Ringkasan Isi
tudak utuh, isi atau
—_ . - tulisan rusak e . p — ’ i

35 | Tafsr Al Jalalam 5. Jalaluddin 1212H beriubang, dan 32,7 %205 Arab Arab Tafsir Al QUr'an.

bagian kiri sobek.
e Khalid bin & i
30 | Kitab Nahwu “bullah 119%0H utuh, berlubang 27x19 Arab Arab Imu-ilmu kaidah Bahasa Arab.
£

utuh, depan sobek,

37 | allddah Ibrnu Hajar 1231 H atas dan isi tengah 27,3x19,5 Arab Arab Fiqih.
berlubang,

38 | Al Mishbah Nashuuddin 203H | utub, belakmgrusak | 311935 Arab Arib Hﬂﬁwan,& Baha Anl Gl

39 | Kitab Sharf tidak terbaca 1222 H utuh, berlubang 27,7 %195 Arab Ardb Tmu Sharf.
tidak utuh, sobek

40 | Al Jwumivah Ash Shanhap 1213H belakang 1 lembar 30x205 Arab Arab Timu Nahwu.
bagian tengah sobelk,

41 | Kufr Fi Shalah Abdul Fatah 1M0H utuh, baik 4 %19 Arab Arab Teologi.

@ | Majmu AlPurudn | Abmad bin 120H | utub, bak 26,419 Arab Arab Ketentuan-ketentuan Shalat dan yang

Harns terkat.
43 | Zurrah M Isa 1214 H utuh, berlubang B35x16 Arab Arab Tauhid.
i utith, berlul ! i -pupan dan shalawat pada Nal

44 | Al Barzanjt Abu Ja'far tanpa tahun bagian rw:._”b.m REx16 Arab Arab MM”;__ P P

45 | Soaljawab Taulud | Abu Laits taripe totn | WU, rusek tept, 27 X215 Arab Arab Tentang Tauhid.
halaman kotor. il A J

46 | Ummaul Barahin Imam Sanusi 1250H uall, berfibog 268 x 21,5 Arab Arab Tauhid
rusik bawah
utuh, lembar ada

47 | Doa tidak terbaca tanpa tahun | yang sobek bagian 153 x 10 Arab Arab Wirnd/amalan
tepi dan atas.
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| Tabun

Judul Pengarang | Penyalin; Kondisi Fisik | o0 (em) ‘Humf Bahasa ‘Ringhasan Is|

45 | Faraidh bdek b, | ek terbes | DAk SIS 204158 Arab Axab Fukum Waris
berlubang

49 | Talgin tidak terbaca tanpa tahun | Hdak utuh 125x9 Arab Arab Do'a-do'a dan Zikir.

30 | Sharf tidak terbaca tanpa tahun | tidak utuh, jilid lepas 23x165 Arab Arab Ttmu Sharf
tidak utuh, 1si tengah 1’ -

51 | Syair tidak terbaca tanpa tahun | terpotong, bagian B2Ix23 Arab Arab r:mw.nmw_ Eghaciinn kdlutins dan
kanan sobek. PEDTCRINING BTapeeL.

| tidak utuh, W17 ,
52 | tidak ada tidak terbaca tanpa tahun bertubang Jid lepis Uxl Arab Arab Taulid.
= ; . : fadak utuh, rusak & o .
1171 i + FEEIK fiashe ok has L

33 | hhya' Ulumuddin Al Ghazali tanpa tahun b ot bk 304x 21,5 Arab Arab N as & n

534 | Himayah Abu Bakar Al tanpa tahun | tidak utuh, jilid lepas 21 k163 Arab Arab Nasihat-nasihat.

35 | Do'a-Do'a tidak terbaca tanpa tahun “mﬂ.ww B abak Bxals3 Arab Arab Do‘a-do'a,

i ” fidak utuh, bagian 2%k v 1ES .

56 | Huwa tidak terbaca tanpa tahun Kk remal; 2 g 234 %165 Arab Arab Cerita/ sejarah.
tidak utuh,

57 | Kitab Tajwid tidak terbaca tidak terbaca | berlubang, halaman 2 x1F Arab Arab Imu baca Al-Qur'an.
isi kotor.

Hasviyah As Ahmad bin -

38 m._E_.E‘dE adi Zard 1225H utuh, berlubang BEx2 Arab Arab Balaghah

39 | Agaid Al Yaqin tidak terbaca 1225H atuh, berlubang BHx21 Arab Arab Tauhid

60 | Ummal Barahin M Yusuf 1225 H atuh, baik. 34x21 Arab Arab Tauhid

61 | Kitab Tauhid WH”&E 4 1226H | tdak utuh 34x21 Arab Arab Tauhid.
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Tahun

; ig dan

62 | Tafsir Jalalain Al Jalalam won | 2R depm Bx2 Arab Arab Tafsir.
berlubang
63 Ash Sharf Al Mazid | Ghuzzi 1263 H utah Bxa2 Arab Arvab Shurf.
utuh, sobek bagian
o4 | Tanhul Samargandi | Abu Laits 1215H sudut, halaman 4x225 Axab Arab Tanhid.
kotor.
utuh, sobek bagian
63 | AlFigh M Ramli 1215H sudut, halaman 34x225 Arab Arab lmu Figh
kotor
utuh, halaman kotor,
66 | Agaidul Iman tidak terbaca 1215H bagian belakang 34x225 Arab Arab Tanhid.
berlubang.
67 | Tahajjud tidak terbaca tanpa tahun | utuh, jilid lepas 176%14 Arab Arab Tata cara Shalat Tahajjud.
3 Kalimatain Asy tidak utuh, bagtan : Penjelasan tentang dua kalimat
68 Syahadsh tidak terbaca tanpa tahun tepi kotor. 30x204 Arab Arab syahadat (tauhid).
69 | Do'aYasin ndak terbaca tanpa tahun | idak utuh, rusak 23x17 Arab Arab MMH" Yasty yng diselipkan ok
utuh, jilid lepas,
70 | Qasidah Burdah tidak terbaca tanpa tahun | sudut kanan dan atas 268x21,1 Arab Arab Tanhid
sobek.
i y tidak utuh, sobek A = 4
71 | Kitab Balaghah tidak terbaca 125 H rusak berlubang. 43x17 Arab Arab Balaghah
72 | Al Barzams Abu Jatar 1255 H Mﬁ%é&: o 193% 16 Arab Arab Barzanii.
- " tidak utuh, i X Perdebatan kalam tentang konsep
73 | Ilmu Kalam ndak terbaca tanpa tahun bestubeng 30,5x21 Arab Arab mekhdik dan wtanen) 1 Allah
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Tahun

Panjang dan

& " : ; ! utuh, sobek bagian ) Sepuluh hadiah yang harus dibawa
74 | Kitab Hadiyah tidak terbaca tidak terbaca | 305x21 Arab Arab aving meninssal dinia.
_— . ; 2 . : Catatan belanja (kenangan) masa
73 | Bon tidak terbaca tanpa tahun | ntuh, sobek atas 31x135 Arab Arab Sultan Hamid Pontianak.
7o | Kitab Figh ddak terbaca tidak terbaca | tidak utuh, jilid lepas 215x17,5 Arab Arab Figh,
77 | sittin tidak terbaca tidak terbaca | utuh, batk 18,8155 Arab Arab Ilmu Figh.
tidak utuh,
78 | Kitab Nahwu tidak terbaca 1255 H beriubang, sobek 47x174 Arab Arab Kaidah-kaidah Bahasa Arab (Nahwa).
bagian tepi.

79 | Figih tidak terbaca | tidak terbaca m%“ utul halaeoan. | oq 016 Arab Arab Figih
80 | Kitab Figih tidak terbaca tidak terbaca | utuh, berlubang 244x185 Arab Arab Figh,

i i . : ’ tidak utuh, sobek T — | gt
81 | Kitab Samarqandi | tidak terbaca 1190 H Tagian gk, 25 x17,2 Arab Arab Tauhid

8 : . : tidak utuh, sobek S A P .
82 | Figh tidak terbaca tanpa tahun S 265217 Arab Arab Figh.
8 | Figh tidak terbaca | fidak terbaca _n&.w _w%ﬁ% 2651202 Avab Arab Dasar-dasar thmu Figh
; r tidak utuh, X 2 5 i ; ;

54 | Shalat tidal terbaca tidak terbaca berhubang vtk e 26,5%20 Arab Arab Shalat dan yang terkait dengan Figih.
85 | Wind tidak terbaca 1252 H ”MMLWMW%““MQ, h 155x11 Arab Arab Wind-wirid / shaluwat / do'a.
86 | DoaDoaPilihan | tidakterbaca | tidak terbaca Moaﬂwﬁ.&. mrsak 2 x165 Arab Arab Do'a-do'a pilihan.
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No pdal || PN | pegethen | KSBOPEE [ aarien | FO¥ Baiasa Ringkasan Isi

87 tidak terbaca tidak terbaca | utuh 11x9 Arab Arab

85 | hdak terbaca fdak terbaca tanpa tahun 187 x 125 Arab Arab Asma'ul Husna

& tdak terbaca tanpa tahun | tidak utuh 17 % 10,3 Arab Arab

90 | Mustakbirun Tidak terbaca tidak terbaca | utuh /54x17 Ara, Jawi Arab, Melayu ”W.Ma”w“_,ﬁpﬁm soak peting dam.

Tuhfatul Wahdar Muhammad utuh, bagian sudut ; mienjelaskan tentang dmu nahwu
a |, alawamil! Qaher bk W03x147 Araly, JTawi Arab, Melayu (kaidah-kaidah Bahasa Arab).
i ST ; terdapat lubang 7 ; Mengelaskan tentang sifat 20 dan soal-
92 | Kitab Taulud tidak terbaca tidak terbaca pudal . bokes 20x14,3 Arab, Jawi Arab, Melayu soal tnubidiyyah,
9 | Do'a-do'a tidak terbaca ﬁ“ﬁ”ﬁﬁ_ i 178x13 Arab,Jawi | Arab,Melayu | Kumpulan do‘a-do‘a mustajab.
al Berist timu tajwid, ilmw Falag, thnu
94 | Kitab Tajwid = utuh 21x16 Araly, Jawi Arab, Bugis tareqat Nagsabandiyyah, dan Figh
e Arab Melayu (adak lengkap).
95 | Kitab Nahu Abcetrraluan’ || sy gy | Sdakutuly ssbek 207 %16 Arab,Jawi | Arab,Melayu | Kaidah-kidah Bahasa Azab.
Al Jami bagian pinggir L
" o berlul la g F

9 | ilmu Falag Abdul Wahab 1934 M SmE”.wag 2164 Arab,Jawi | Arab,Melayu | ilmu Falag.

o | AlBazan bdak terbaca 1204H | utuh, rusak kit UBx172 | Ambjawi | AwabBugs | P-Puiankepada Allah danNabi
tidak utuh, filid

9 | KitabUshulalDin | M Utsman 1359H | lepas,sobekbawah | 342x208 | ArabJawi | Arab, Melayu Mﬂmw,m%% Reyakdinn dilsin dgmnd
halaman belakang s

99 | tidak terbaca tidak terbaca tidak terbaca idak utih, jiilepes 1e4x11,1 Arab, Jawi Arab, Melayu | Amalan Surah.
bagian belakang.
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Ayubbin sebik vt sudi Do'a puji-pujian kepada Allah vang
100 | HiIzib/ Winid Abbad Al tanpa tahun ; ﬂ» anbawah | 169%103 Arab, JTawi Arab, Bugis terdiri dari rangkatan ayat-ayat
Yarum & pilihan dalam Al-Qur'an.

101 M_,H._& i tidak terbaca 195H | utub, pinggir rusak 26,6 x 17 Arab, Jawi Arab, Bugis | Sifat-sifat Allah, tauzih,

. 5 utuh, berlubang, Silsilah Sultan dan Catatan/Surat-
12 “S_ .ﬁo.w“ﬂ_ s Syarif Qasim _H.r Mmawo.w_ sobek belakang dan 71x196 Arab, Jawi Arab, Melayu | surat resmi Sultan Syarif Qosim al

i "~ | depan. Qadrie Pontianak.
103 | Jampijampi tidak terbaca tanpa tahun | tidak utuh 1 x16,1 Arab, Jawi Arab, Melayn | Jampi-jampi/amalan-amalan.
104 | Do'a-doa tdak terbaca | fidak terbaca Hﬁ_wﬁmmﬂ kari 23x163 | ArabJawi | Arab Melayu | Do'adan Petuah fampijampi
_ | Khutbah dan N . == <
105 | oo caan Shalat Abdwrrahman | tanpa talnm | utuh, rusak isi 7 %167 Arab, Jawi Arab, Melavn | Khutbah Jum'at dan bacaan shalat.
106 | Asy Syarif Abdullah tanpa tabun | utuh 21 x16 Arab, Jawi Arab, Melayu mﬁw__h _wrw!. g oeang Syacif dan
107 | Allslam tidak terbaca tanpa tabun | utuh, jilid lepas 20x 16 Arab, Jawi Arab, Melayu | Figh dan yang terkait.
108 | Muamalah tidak terbaca tanpa talum | utuh, filid lepas. 20x 16 Arab, Jawi Arab, Sunda | Hukum Islam.
109 | Sholawat Nabi tidak terbaca | tanpatahun | tidakutub jilidlepas | 20x 16 Arab,Jawi | Arab, Sunda Mﬁm pankepsin et Mubarimiad
110 | Do'a-Do'a Pilihan tidak terbaca tidak terbaca | utah, bak 145%103 Arab, Jawi Arab, Melayu | Do'a-do'a
11| Tauhed tdak terbaca | tanpa tabun waﬂaﬂwi_ gan 2x17.2 Arab, Jawi | Arab, Melayn | Sifat-sifat Allah
utub, berlubang, jilid
112 E.B:E?. tidak terbaca tanpa tahun | lepas, sobek bagian 114x97 Arab, Jawi Arab, Melayu | Do'a-do'a
Jampi kin dan atas.
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o |

. T'rab Suzat An : . tidak utuh, b ryp y Analisis soulctur kalimat dari
113 Nashr tdak terbaca fidak terbaca berlul 2455187 Arab, JTawi Arab, Melayu Q5 Surah An Nashr,
; . . ; Hadits tentang nasthat-nasihat Islam
114 | Hadits Al Nabawi ndak terbaca tanpa tahun | utah, sobek tep: 20,8 x 163 Arab, Jawi Arab, Melayu (terkait akhlag, Figh dan lain-lain)
115 | Pelajaran Tauhd ndak terbaca tidak terbaca | utuh, bak Nx17 Arab, Jawi Arab, Melayn | Tauhid
16 tidak terbaca 1953 M utuh, bak 19 x16,6 Arab, Latin Arab, Melayu catatan belanja, dil.
Arab Kitab ini beriisikan tentang pemikiran
117 | Kitab Tauhid tidak terbaca tidak terbaca | Utuh, sedikat rusak WFxN2 q..g”-..w Arab, Bugis teologt Jabaniah. Qodariah dan ahlus
sunnah.
118 | Wind tidak terbaca 124H utuh 202x 1335 FM“ ”W..u. Arab, Bugis Rangkaian do'a/ wirid /luzb.
; Bacaan do‘a sesnai urutan dari

119 | Kitab Figh AyubbnAbbes |  yqqy | scbeklembar 171 %106 Ay Arab, Bugts | wudhy, shalat dan zikir, serta tata cara

al Yaruni belakang Lontara' ;

mandikan mayat.

Syekh utuh, halaman depan Arab

120 | Khatmul Hawjah Bahauddin tanpa tahun 165x119 i = Arab, Bugis Do'a-do'a tarekat Nagsabandiyah.
: - Tusak ntara 4
Nagsabandi
i . Ayub bin Abbas utuh, sobek halaman 2 Arab, ,
121 | Kitab Hadits ALY, 1320H 13, 17,1 x 11,9 3 cxiben? Arab, Bugis Hadits-hadits tentang Figih.
J ) 2 utuh, sobek sudut - Arab, s Do'a dan tata cara beribadah sehari-
122 | Kitab Pigh ndak terbaca tidak terbaca | |~ bagtan buwsh. 17x119 Loatbieat Arab, Bugis iy
tidak lengkap isi,
= | Tanda-Tanda oy halaman terakhir L - Arab, . Tahapan yang dilalui orang yang
123 o ndak terbaca 125H Ay ¥ dan 26,8x17,3 SR Arab, Bugis ey e g
sobek bagian kiri.
4 , utuh, rusak bagian - Arab, » Penjelasan tentang konsep-konsep

124 | Ma'rifatu al Nikah Syekh Arifin 125H tepi 268x17,5 Lotbara Arab, Bugis kah dalam perspektif tasawnf.
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: Tahun ﬂ&%ﬁ&ﬁ. : : : A
No Judul Pengatang . Pengaling Kondisi Fisik Lebar fem Hiruf Balasa . Ringlasan I
125 | Do'a lkasyah tidak terbaca tanpa tahun | tidak utuh 209 %158 HMM”MHN_ Arab, Bugts Do'a-do'a.
I tidak utuh, rasak Arab, . :
I 1 i i ! 2 % 23 2 . 4 ;
126 | Sejarah Bugis tidak terbaca tanpa tahun berhibang 33,2 x L intara Arab, Bugi Sejarah
127 | Kaifiah Sholat tidak terbaca tanpa tahun | tidak uhidy nusak 24 %19 NHMMM,B_ Arab, Bugis Titta cara Shalat dan bacaannya.
. Sultan Syarif ; F tidak utuh, .~ Aurab, . " !
128 Hamud tidak terbaca tanpi tahun berlebuisg 17,2x 124 1 sibacal Arab, Bugis Amalan-amalan
129 | tidak terbaca tidak terbaca tidak terbaca | tidak utuh lo4x 11 w“”“,m_ Arab, Bugis Do'a dan lafadz ndat sholat
Anw Arab, Bugis, Bacaan/ do'a dalam Sholat, puasa
130 | Kitab Figth Enci' Hanud 1278 H tidak utuh 163x112 Lontara),  IE 2 B
Tk Melayu dengan terjemahan
Ahmad bin utuh, depan rusak . . J
: / 2 2 ; Al ¢ i
131 | Tauhsd/Iman T 1215H beriubarig 26,6 x 18 Arab, Pegon Arab Jawa Konsep-konsep ketmnanan
3 utuh, sobek sudut e ’ :
132 | Siten Imam Raml 1190 H bagian kirt dan atas. 25 %175 Arab, Pegon Arab, Jawa Figth.
utuh, bagian sudut
153 | Kalimatain Syekh Abbas roopy | Xirl,danhalaman 5% 17 Arab, Pegon Arab,Jawa. | Dua kalimah svahadat
belakang sobek
bawah,
utuh, sobek sudut
134 | Zamah Sayvid Jafar 1190 H Pk Ihucan 252x173 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid (sifat-sifat wajib dan mustahil)
1 belakang sobek i ’ j
bawal.
135 | Manfatul Islam Sayyid M, Said 190 H utuh, sobek bawah 252x173 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid
Al Awamil FiAn utuh, halaman = . H 3 Kaidah Bahasa Arab (amil.amil dalam
136 Nahwi Al Jarjana 1240H belakimg berlubang 27,3x19 Arab, Pegon Arab, Jawa b
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. 2Bt = “Tahun E : Papjang dan. - ;
No Judul Penganang | o ayatins Kondisi Fisik Lebar feny) Hurnf Bahasa Ringkasan Isi
157 Wﬁﬂﬁm.._w_ 4k Ash Shanhaji 1240H utuh, berlubang 27,1 x 194 Arab, Pegon Arab, Jawa lmu Nahwu.
utuh, bagian 3
- il - 1 " Kewijtban para mukallaf untuk
138 | Iitab Taulud M Wahab 1M0H belakang berlubang, 269x19 Arab, Pegon Arab, Jawa mengetahui ketauidan dalam Islam
musak bagian bawah.
139 | Kitab Sharaf tidak terbaca 1254 H utul, jilid lepas dan 245x187 Arab, Pegon Arab, Jawa Kaidah-kardah morfologi Bahasa
berlubang 4 ! Arab.
» i v . N Y Anul-amd] yang dalam I'rab yang
140 | Kitab Nahwu tidak terbaca 1254H utuh, berlubang 245x181 Arab, Pegon Arab, Jawa menyebabkan perubahan bacaan.
o | Al Sanm Al Syekh utuh, berlubang atas — N
41 Mathalib Jalaluddin tanpa tahun bagian tengah. 7 x19 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid.
142 | Kitab Sharf ndak terbaca tanpa tahun | utuh, sobek depan 30,2x19,5 | Arab, Pegon Arab, Jawa w““w&&w Bltimnd. Assb hetsip
143 | Awamil w“_“wmuﬂ_wn 1203H utuh, baik 302x195 | Arab, Pegon Arab, Jawa M...M er.rﬂa_.r Balies Arsb by
144 | Jurumdyah Ash Shariam 1203H utuh, baik 30x19,5 Arab, Pegon Arab, Jawa wa-hw.rfr&&wr Batta Ackh biimph
145 | Kitab Nahwu adak terbaca 1203H utinhy halawian $1x1935 Arab, Pegon Arab, Jawa Kintdah-kaidah Bahasa Avib beriga
tengah lepas I'rab kata
tidak utuh, sobek ; e
v 7 2 Bertsi tentang hukun Figih terutama
46 | tanpajudul tidak terbaca 1220H m.wwE._ depan, 28x192 Arab, Pegon Arab, Jawa g
halaman lepas.
Miftah Fi Syarth =
147 | Manfatalllim | tidak terbaca 12205 | utb, bak 16192 | ArabPegon |  Arab, Jawa ﬁ._& S g el il
wal Inan. e
148 | AlMufid tidak terbaca 1220H utuh, baik 279x189 Arab, Pegon Arab, Jawa Ajarab tentang sifat 20 (tauhid).
149 | tidak terbaca tidak terbaca 1220H ek uml, * 27,8x19,3 Arab, Pegon Arab, Jawa Pewl g A e Pk

belakang lepas.

(taukud).
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Panjang dan

] o 1 m Tahun e " . i 35
za. Judul . Ejmiﬂm Penyalinan | Kondisi Fisik | vebu e | Humf Bahasy Ringkasan Isi
150 | AsSamarqandy W”M_“M“ 121 H utuh, berlubang 30,1x19 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid
Enam aspek ke-Islaman yang harus
3 ] M 22 y 192 £ N , Jaw: g .
151 | Sittn L Ramli 1220H utuh, berdubang 30,1219 Arab, Pegon Arab, Jawa diketaliui oleh mazhab Syafite.
132 | AlKalimah tdak terbaca tanpa talun | wtah 30,1 192 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid (Kalimah syahadah).
= ; : utuh, belakang rusak :
133 | Az Zamah Umar Ali 1221 H berhubung 30,1 %20 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid
154 | Al Awamil Aljarani 122H | utub, berdubang W8x188 | Ash Pegon |  ArsbJawa | Kaidab-kaidah Bahass Azab berupa
ilmu nihwu

155 | Kitab Nahwu ndak terbaca tidak terhaca ”_E.F_ wmﬂ:ﬁvow_auw 2795185 Arab, Pegon Arab, Jawa Pembagian isimn (pembahasan nahwu)
136 | Al Jurumiyyah Ash Shanani 1232 H Utuh 26x192 Arab, Pegon Arab, Jawa NahwL,

<itab Sharf " utuh, bagian
157 Kitals ; o Al Ghwmzzn 1211 H belakang rusak 279205 Arab, Pegon Arab, Jawa Sharf.

Tashrif" ¥

bawah
3 e 511 utuh, berlubang ; £ > 5

158 | Al Awamu Al Jurjani 1211 H bamtin bt 27,6 %205 Arab, Pegon Arab, Jawa Tlmu Nahwu.
159 | Svarh Awanul W”ﬁ%mmu. Al tanpa tahun | utah, bak 30520 Arab, Pegon Arab, Jawa T Nahwu
160 | Al Mutaawwilah Abdul Hakim 1240H utulhy, berlubang Jb4x19 Arab, Pegon Arab, Jawa Tauhid.
161 | AlUstadz bg_ﬁmc.ns_ 1240H utuh, berlubang 264 %19 Arab, Pegon Axab, Jawa Akhlag.
162 Z.a ifutal Al Hamdi 1240 H utuh, berlubang 264 %19 Arab, Pegon Arab, Jawa Teologl.

Qivamah £
163 | Marifah Allslam Usman 1240 H utuh, baik 264 %19 Arab, Pegon Arab, Jawa Islam dan Iman.
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164 | Ma'miatu An Nikah | Abduliah 1M0H utuh, bertubang odx1g Arab, Pegon Aralb, Jawa Mikah dan terkast,
163 | Sittin tidak terbaca 12mH utubim beriubang 135x163 | Arab, Pegon Arab, Jawa Figh
166 | Syahadatain tdak terbaca 1M<H wtuh, bertubang 135x1e3 | Amb Pegon Arab, favva Tautad.
67 | Sittin Ahmad Raml 1350H ubulby, berlubang 2W68% 215 Arab, Fegom Azab, Tawa Figh
168 Wmmﬁﬂu&ﬁﬁ A Muhammad | 1950H | b, berlubang 268x215 | Aab,Pegon |  Arabjawa | Tauhd
) e = utuh, msak . " ) Hadits-hadits tentang hubungan
169 | Al Hadits Muizuddin IS0 H berhubang 26,33 192 Arab, Pegon Arab, fawa 1 kelnargs dan lain-lain.
) uhuby, asak .
170 | Ma'mfatul Isiam ML Sad 1250 H beriubang sobek. 6,3 x19 Arab, Pegon Azab, Jawa Hadits-hadits tentang Eslam dan Iman.
171 | Kutab Falak biyiddim 1M0H =§.MMM. kg, | TAXUS | AmbPegon | Ambjawa | o Falak
172 | Kitab Shart odakterbaca | tanpatabn | n&u H,uﬂaw begian. | giSu21 | Amb,Pesom | AmbJawa | Kaidah Morfologi Bahasa Arb.
17% | Kitab Nahwo tidak terbaca tanpa tahum | whuh, sudut sobek 513x%2 Arab, Pegom ATD, Javwa Kaidah I'rab Kalimat Bahasa Arab
174 | A6 Mau'idzah tidak terbaca tanpa tahun | utub, berlubang 305%21 Axab, Pegon Arab, favea Tiga NE_E ShThatyim A
175 | Fadhilah Shalat tidak terbaca tidak terbaca | wth, baik 5«2 Arab, Pegon Arab, fawa Keutamaan shalat 3 waktu (hadits).
. : , tudak ubuh, 1 " Penibahasan tentang thaharah dan
176 | Kitab Figh tidak terbaca tidak terhaca besiubang 24,5% 18,7 Arab, Pegon Arab, Jawa tata caranya tang
|| ficlak utuby, rusak = Tata cara bersuct dan Shalat lima
g 57 Aab, Arab, Jaw i,
177 | Kitab Figh tidak terbaca tidak terbaca bagian bepi w18 Arab, Pegom Arab, Jawa o
78 | Wind fidak terhaca tampa tahum WM“_._EF Aelaoan Hix1b Azab, Pegon Araby, fawa Wirld damn zikir beserta penjelasaruyn
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xm. Judul | Pengarang. | Penyalinan Kondisi Fisik | vobar feay Humf Bahasa Ringkasan Isi
179 | Syavah Sulam tidak terbaca H“”Wﬁazam dan | o2 x1n7 Tavwi Melayu ﬁ“,m S-St i thin
A Hdak utuh dan
180 | Kitah Figih Hajj Ahmad 1310H mewa r_ n_“”rg 161 %115 Jawi Bugis Fiqrh dan bacaan-bacaan sholat
Bugis
Pontianak, na:
151 | tidak terbaca tidak terbaca 19200 | tidak utuh, jilidlepas | 324 x20,4 Tawi Melayu w 3 35_.5_ s w_,_aﬁum..: Fieshiy Takm
" s PH utuh, berlubang, 2195162 % Penjelasan sifat-sifat Allah vang waiib
182 | Sami Yasin tidak terbaca tanpa tahun sudht rsalt 12x162 Tawi Melayu s siietahil.
utuh, sudut sobek,
183 | Kitab Figih tidak terbaca 1257 H bagian belakang 205x16 Jawi Melayu Uratan Figih ibadah
rusik
Hikayah Raja-Raja ; ’ L o Hikavat raja-raja Melayu dar
184 |, elayu adak terbaca tidak terbaca | utuh, berlubang 72x19 Tawi Melayn Susgapura, Malaka s4 Bugis.
185 | Kitab Figth Mdakiesbacn | tevpa tatiun | DOABUIGH. bagim 208165 Jawt Melagu Figh.
tepi rusak
: ; Bagan Silsilah Raja-raja Mempawah,
27 N
180 | Stlsilah Raja-Faja tidak terbaca 1300 H utuh, berlubang 27x19 Jawi Telayu Post ey
- ) | utuh, rusak T
187 | Kitab Tauhid tidak terbaca tidak terbaca berlubang 23x17 Jawi Bugis Tauhid
188 | AlSirah tdak terbaca tanpa tahun | utah, sobek 218x155 Jaw: Bugis Sejarah.
g utuh, bagian kinz
189 .mhwﬂma e adak terbaca tanpa tahun | sobek, halaman kotor | 223 x 163 Jawa Melayu Silsilzh Raja-Raja Tayan.
: Silsilah Raja i . = Silsilih Raja-raja Mernpawah dan
190 Meshievali ndak terbaca 1300H utuh, berlubang T x191 Jaw Melayu Prisebiaisal
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Tahan

Fanjang dan

a ufuh, berlubang ) ;
191 | Marifatu An Nikah | tidak terbaca tampa tabun depan dan tengah Bixle Jawi Melayu Wikah.
192 | Catatan Safi tudak terbaca fanpa tahun | wtwh, baik 2 %163 Jaw Melayu Ajaran-ajaran tasavf.
Hikayat Dara ticlake whuh, selhagian K 2
193 hisiwnk: tidak terbaca tanpa tabun e b, 334x2L5 Jawn Melayu Cemta dara fuwrani.
194 | Sel Banir tidakferbaca | tanpa tabun | utuh, baik 30,1 %212 Tawt Melavu H%HE&%E TR R
195 | sy Svafite tidakterbaca | tidak terbaca W_ﬂw, lengkap, 21,1 x 164 Jaw Melayu M.MHM_: RebungKelsupn i
196 | tidalk terbaca tidak terbaca | helak terbaca ﬁn.w. Em”___ 16105 Jaw Sunda Srah Naln
17 mmﬂ.w_ SRR dal terbaca 1390H | Utuh BT x4 Jaws Melayu ﬂun_a: sndaei S keia
198 | Il Falak trdak terbaca 1M4H ututh, sobek 2 lembar M3 ld Loutara Bugls
199 | tidak terbaca bdak terbaca | tidabterbaca | 1Ak ufulb, bagian 15914 Loutara Bugis tidlak terbaca
atas sobek
00 | tidak terbaca tidak terbaca hidak terbaca | ficlak utuh, sobek. 138x11 Lontara Bugls tidak terbaca.
ticlak wtuh, ¥ : . 1 7
0 | MigalResal | Jowun IM0H | bertubang bagian 293520 Pegon Javea Mﬂmras peisatn Rel Mbcg Mak:
an scbek. i
e - utnh, rsak bagian ; - Syarah Hadits pikiran tentang taubid,
202 | Swarh Hadits nidak terbaca fanpa tahun basvis dint dilam Mx1s Pegon Jawa Figh
Kitab Nahwu "4l . - Pembahasan tentang dhamar dan
L e tidak terhaca fidak terbaca | utuh, berlubang 24352187 Pegon Javea imiphikiorya dalan kalimat
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F. PENUTUP
1. Simpulan

Secara umum, penelitian ini menyimpulkan bahwa potensi
naskah klasik di Pontianak cukup banyak. Sebagian besar naskah-
naskah tersebut memang tidak berasal dari kota Pontianak, tetapi
menjadi salah satu rujukan yang digunakan dalam pembelajaran agama
Islam di Pontianak. Ini semua merupakan data yang jika diungkap lebih
jauh bisa jadi akan memperlihatkan perkembangan pernaskahan dan
wacana keagamaan di kota Pontianak. Dalam konteks lebih luas, data
ini juga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi sejarah sosial
intelektual keagamaan di Indonesia. Lebih jauh lagi dapat diletakkan
dalam konteks jaringan internasional keulamaan Islam.

Secara khusus, pendataan yang berhasil dilakukan dalam studi
ini dapat dikatakan masih belum maksimal. Pertama, ada empat tempat
penyimpanan naskah yang ditemukan di kota Pontianak, yaitu rumah
milik perseorangan yang biasanya merupakan tempat tinggal tokoh
agama yang dalam penelitian ini adalah H. Abdurrahman Husin
Fallugah al-Maghfurlahu. Karena yang bersangkutan telah meninggal
dunia, koleksi manuskrip yang dimilikinya sekarang berada pada ahli
warisnya. Di samping itu, naskah klasik juga ditemukan di masjid
Keraton Kadariah Pontianak dan lembaga-lembaga pemerintah seperti;
Museum Daerah Pontianak, Kanwil Kemenag Kalbar, dan Balai Kajian
Sejarah Pontianak. Sebagian naskah klasik juga disimpan di pondok
pesantren. Naskah-naskah yang berada di pesantren umumnya sudah
berupa cetakan yang masih digunakan sebagai bahan ajar dan rujukan
pembelajaran kitab kuning di pesantren-pesantren salafiyah.

Kedua, secara keseluruhan belum dapat diketahui jumlah total
naskah klasik yang ada di Pontianak. Penelitian ini baru dapat mendata
manuskrip koleksi H. Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu
yang berjumlah 218 buah naskah yang terdiri dari berbagai tema dalam
kajian keislaman, seperti tauhid, figih, tasawwulf, bahasa Arab, dan juga
ditemukan catatan doa, wirid dan silsilah keturunan raja.

Ketiga, deskripsi kodikologis naskah yang dilakukan dalam
penelitian ini juga masih sangat terbatas. Peneliti menggunakan tiga
puluh dua aspek database kodikologi yang dilansir oleh Litbang Lektur
Keagamaan Kementrian Agama Republik Indonesia, namun karena
keterbatasan ruang dalam artikel ini hanya ditampikan 8 aspek, yaitu (1)
Judul, (2) Pengarang, (3) Tahun penyalinan, (4) Kondisi Fisik, (5)
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Panjang dan lebar naskah [cm], (6) Huruf, (7) Bahasa, dan (8) Ringkasan
Isi.

2. Saran

Dari data yang serba sedikit ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (P3M) STAIN Pontianak untuk bekerja sama dengan
Litbang Lektur Keagamaan Kemenag RI, khususnya, untuk
memperdalam dan memperluas jangkauan penelitian ke seluruh
kabupaten kota di Kalimantan Barat. Kepada kepala bidang Pontren
Kementrian Agama Provinsi Kalimantan Barat agar melakukan
pendataan pesantren dan para ulama maupun ustadz di seluruh
Kalimantan Barat yang memiliki naskah dan karya tulis/kitab, baik
karangan sendiri, terjemahan, maupun penjelasan. Kepada Pemerintah
Propinsi Kalimantan Barat kiranya dapat membantu upaya penelusuran
dan pendataan naskah klasik di Kalimantan Barat karena merupakan
amanah Undang-undang tentang Benda Cagar Budaya.

Kepada para aktivis dan pegiat pernaskahan di kota Pontinak
dan Kalimantan Barat agar saling bekerjasama bahu membahu
melakukan penelusuran dan pendataan naskah klasik di Kalimantan
Barat. Harus disadari bahwa kita sedang berlomba dengan waktu
karena naskah yang ada semakin usang dimakan waktu, sementara
penyebarannya pun merata di berbagai wilayah yang relatif berjauhan
antara satu dengan lainnya.
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